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I. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan berfungsi memberdayakan 

peserta didik sehingga mampu 

berinteraksi, memahami serta berintegrasi ke 

dalam lingkungan sosialnya untuk mampu 

menghadapi tantangan di era saat ini dan yang 

akan datang. Pendidikan merupakan tempat 

untuk mengembangkan potensi peserta  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

didik, membentuk kemampuannya dalam 

mengamati, mengambil keputusan, merangsang 

daya pikir dan imajinasi, serta memperoleh 

wawasan sehingga mampu meningkatkan 

konsentrasinya (Rahmat, 2018). Masyarakat 

mengharapkan sistem pendidikan   saat ini dapat 

mendukung kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah kehidupan nyata di 
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Abstrak 
Integrasi keterampilan abad 21 pada proses pembelajaran menjadi salah satu langkah pemerintah untuk 

mendorong kemampuan peserta didik terkait perkembangan teknologi yang semakin pesat serta sebagai salah satu 

penerapan dalam bermasyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kebutuhan pengembangan modul 

berbasis HOTS pada materi biologi kelas XI semester genap di Sulawesi Selatan, dengan harapan bahan ajar 

mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, pengembangan konsep, berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah yang secara tidak langsung mengarah pada tingkat kognitif level tertinggi. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling sehingga 

diperoleh 10 sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan instrument angket analisis kebutuhan 

modul. Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan dimensi kognitif LOTS dan HOTS masih tidak seimbang, 

Penggunaan dimensi C1-C3 masih menjadi dominan dalam proses pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah perlu adanya pengembangan modul berbasisi HOTS pada materi biologi kelas XI. 

 

Kata Kunci—  Bahan Ajar, Dimensi Kognitif, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Modul 

 
Abstract 

The integration of 21st century skills in the learning process is one of the government's steps to encourage the 

ability of students related to the rapid development of technology and as one of the applications in society. This 

research was conducted to describe the need for the development of HOTS-based modules in the biology material 

of class XI even semester in South Sulawesi, with the hope that teaching materials will be able to activate students 

in the learning process, concept development, critical thinking, and problem solving that indirect ly leads to the 

highest level of cognitive level. The type of research used is descriptive research. Sampling was carried out by 

purposive sampling so that 10 research samples were obtained. Data collection is carried out with a module needs 

analysis questionnaire instrument. The results of the study obtained that the use of cognitive dimensions of LOTS 

and HOTS is still unbalanced, the use of C1-C3 dimensions is still dominant in the learning process. The 

conclusion of this study is that it is necessary to develop a HOTS-based module on class XI biology material. 
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lingkungannya berdasarkan ilmu yang mereka 

peroleh di sekolah (Hizqiyah et al., 2022). Akan 

tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa anak 

Indonesia hanya menguasai 30% isi teks bacaan 

dan menghadapi kesulitan untuk menjawab soal-

soal berbentuk penalaran. Hal ini dimungkinkan 

karena peserta didik terbiasa menghafal dan 

mengerjakan soal-soal yang tidak memerlukan 

penalaran. Hasil tersebut diperoleh dalam survei 

PISA, dimana soal PISA menuntut peserta didik 

untuk tidak hanya memahami konsep tetapi 

mampu menggunakan konsep tersebut dalam 

situasi yang berbeda (Kurniati et al., 2016). Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik belum 

mampu menggunakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah 

dilingkungan sekelilinya. 

Keterampilan yang dieksplorasi PISA tidak 

jauh berbeda dengan level kognitif yang 

diterapkan pada Pendidikan di Indonesia,yaitu 

tahapan level kognitif Bloom yang telah direvisi. 

Level kognitif dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

kemampuan berpikir level rendah (lower order 

thinking skills/LOTS) dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Higher order thinking skills 

/HOTS) (Kristiyono, 2018; Nurgiyantoro, 2016; 

Sofyatiningrum et al., 2018). Level kognitif 

yang masuk dalam kategori kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mulai dari C4 hingga C6, yaitu 

keterampilan  menganalisis (analysing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mencipta 

(creating) (Ariyana et al., 2018; Kwangmuang et 

al., 2021). Ranah level kognitif inilah yang 

menjadi dasar untuk menentukan arah hasil 

belajar peserta didik, hal ini didasarkan pada 

tingkatan proses kognitif yang mampu 

mengaktifkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah 

kemampuan untuk menggunakan dan 

memproses suatu informasi dengan berpikir di 

luar realitas (Lie et al., 2020). Menurut Thomas 

& Thorne keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah cara berpikir pada tingkat yang lebih 

tinggi dari tingkatan mengingat fakta, 

menyajikan fakta, atau menerapkan aturan, 

rumus dan proses (Kristiyono, 2018). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dibagi 

menjadi tiga dimensi, yaitu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang berkaitan dengan 

level kognitif C4 hingga C6, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dan keterampilan berpikir kritis serta 

kreatif. 

Penggunaan bahan ajar sangat penting bagi 

pendidik untuk membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih efisien dan efektif tanpa 

mengurangi keterampilan  yang akan diperoleh 

(Amaliah et al., 2022). Adnan et al., (2021) 

berpendapat bahwa, ada faktor lain yang 

menyebabkan peserta didik sulit memahami 

materi biologi, diantaranya adalah penggunaan 

buku ajar dengan tampilan yang kurang menarik, 

sehingga membuat peserta didik tidak 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, 

penting bagi pendidik untuk mengembangkan 

bahan ajar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didiknya. 

Modul menjadi pilihan lain dalam 

pengembangan bahan ajar yang dibuat oleh guru 

hal ini terkait fungsi modul yang membantu 

peserta didik memahami materi di setiap 

kompetensinya dan diperuntukkan untuk belajar 

mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar 

secara mandiri sesuai dengan defenisi dari 

modul. Menurut Putra et al., (2020). Penyusunan 

modul bertujuan untuk 1) mengatasi 

keterbatasan ruang dan waktu, 2) membantu 

peserta didik belajar dengan mudah sesuai 

dengan kemampuannya, 3) membantu peserta 

didik mengukur dan mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya. Melihat pentingnya penggunaan 

bahan ajar dalam proses pembelajaran maka 

dilakukan penelitian ini.   

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

kebutuhan pengembangan modul berbasis HOTS 
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pada mata pelajaran biologi di kelas XI semester 

genap SMA/MA. 

 II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada 

bulan Oktober semester ganjil TA 2022-2023.  

Sampel dalam penelitian ini adalah 10 Guru 

mata pelajaran biologi kelas XI SMA di 

Sulawesi Selatan, yang diperoleh dengan teknik 

pengambilan sampel secara proportional 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan dokumentasi, daftar centang, dan 

daftar angket pada 10 Sekolah SMA. Data 

dianalisis dengan cara deskriptif.    

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Penggunaan modul pada beberapa sekolah 

dikembangkan oleh guru secara individual 

ataupun kelompok dengan pendekatan yang 

beragam menyesuaikan lingkungan belajar 

siswa. Berikut ini tabel yang memperlihatkan 

penggunaan modul pada beberapa sekolah di 

Sulawesi Selatan. 
 

Tabel 1. 

 Hasil Observasi Penggunaan Modul oleh Guru Mata Pelajaran 

Biologi di Sulawesi Selatan 

 

Pernyataan Jawaban Skor 
Persentase 

(%) 

Memiliki modul Ya 10 100 

Tidak 0 0 

Pembuat modul Individu 5 50 

Kelompok 5 50 

Modul dibuat 

bersama 

MGMP 

Ya 3 30 

Tidak 7 70 

Menggunakan 

modul eletronik 

Ya 2 20 

Tidak 8 80 

Modul yang 

digunakan 

memiliki 

pendekatan 

Keterampilan 

proses sains 
1 10 

Pendekatan 

Saintifik 
3 30 

Problem Solving 1 10 

Kontekstual 4 40 

Konstruktivisme 1 10 

Isi materinya 

lengkap setiap 

satu kali tatap 

muka 

Ya 7 70 

Tidak 3 30 

Tidak Ya 8 80 

bergantung 

pada bahan ajar 

lain 

Tidak 

2 20 

Penggunaan 

modul 

membantu 

siswa belajar 

mandiri 

Ya 8 80 

Tidak 2 20 

Penggunaan 

modul hanya di 

sekolah 

Ya 6 60 

Tidak 4 40 

Penggunaan 

modul oleh 

siswa di sekolah 

dan di rumah 

Ya 4 40 

Tidak 6 60 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

penggunaan modul disekolah oleh guru dalam 

proses belajar mengajar didominasi oleh hasil 

pengembangan secara individu dan kelompok, 

dan sisanya menggunakan modul buatan MGMP 

dari kementerian. Dari hasil analisis terkait 

pendekatan yang digunakan dalam modul 

didapatkan bahwa pendekatan kontekstual 

menjadi acuan pengembangan isi modul, 

Penyajian materi pada modul secara umum telah 

lengkap, sehingga dari hasil analisis juga 

diperoleh data yang memperlihatkan bahwa 

modul telah mampu mengarahkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Walaupun, dari 

hasil analisis juga didapatkan bahwa kebanyakan 

penggunaan modul berlangsung di lingkungan 

sekolah.  

 

Berikut ini disajikan data hasil analisis 

penggunaan level kognitif pada tujuan 

pembelajaran di RPP yang digunakan guru. 

 
Tabel 2. 

 Hasil analisis level kognitif tujuan pembelajaran pada RPP yang 

digunakan guru 

 

Dimensi Kognitif Komposisi Persentase (%) 

C1 (Mengingat) 8 12,9 

C2 (Memahami) 41 66,1 

C3 (Menerapkan / 

Mengaplikasi) 

5 8 

C4 (Menganalisis) 8 12,9 
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C5 (Menilai/ 

Mengevaluasi) 

- - 

C6 (Mengkreasi/ 

Mencipta) 

- - 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

dominansi penggunaan level kognitif berada 

pada level 2 yaitu memahami dengan presentasi 

sebesar 66,1%, dan diikuti penggunaan level 

kognitif mengingat dan menganalisis dengan 

nilai sebesar 12,9% dan level mengaplikasi 

sebesar 8% sedangkan level mengevaluasi dan 

mencipta tidak digunakan.  

 

Berikut ini disajikan data hasil analisis 

penggunaan level kognitif pada soal-soal yang 

dimuat di modul 

 
Tabel 3. 

Hasil analisis level kognitif pada soal-soal dalam Modul SMA 

 

Level Kognitif Jumlah Persentase (%) 

C1 (Mengingat) 7 9,7 

C2 (Memahami) 37 51,4 

C3 (Menerapkan / 

Mengaplikasi) 

16 22,2 

C4 (Menganalisis) 9 12,5 

C5 (Menilai/ 

Mengevaluasi) 

2 2,8 

C6 (Mengkreasi/ 

Mencipta) 

1 1,4 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

dominansi penggunaan level kognitif pada soal-

soal yang ada di modul berada pada level 2 yaitu 

memahami dengan presentasi sebesar 51,4%, 

dan diikuti penggunaan level kognitif 

menerapkan/mengaplikasi dengan nilai sebesar 

22,2%, diikuti level menganalisis dan mengingat 

dengan persentase masing-masing sebesar 

12,5% dan 9,7%. Untuk level mengevaluasi dan 

mencipta sebesar 2,8% dan 1,4 % 

 

b. Pembahasan 

 

Bahan ajar dapat dikembangkan untuk 

memfasilitasi dan mendukung proses belajar 

mengajar. Bahan ajar sendiri mengandung 

informasi yang harus disampaikan kepada 

peserta didik. Bahan ajar dibuat untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

berkualitas tinggi (Suwartaya et al., 2020).  

Bahan ajar memiliki peran dalam 

mempermudah peserta didik untuk belajar kapan 

saja, dimana saja secara mandiri, sehingga 

membantu dalam peningkatan potensi diri 

peserta didik (Suwartaya et al., 2020).  Modul 

adalah bahan ajar yang dapat digunakan guru 

dan peserta didik. Sebuah modul harus 

mencirikan dirinya dalam perkembangannya. 

Ciri modul ini telihat dari karakteristiknya. 

Karakteistik modul yang dibutuhkan meliputi, 1) 

Self Instruction, 2) Self Contained, 3) Stand 

Alone/independent, 4) Adaptive, 5) Self 

Assessed, dan 6) User friendly (Putra et al., 

2020). Selain karakteristik, modul memiliki 

sistematika komponen yang diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran yang 

berlangsung. Menurut Ditjen PMPTK (2008) 

struktur bahan ajar modul diantaranya, judul, 

daftar isi, peta informasi, daftar tujuan 

kompetensi, tes awal, uraian materi, penugasan, 

rangkuman, tes akhir, dan glosarium. 

Berdasarkan hasil analisis penggunaan modul 

oleh guru dan siswa didapatkan bahwa modul 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

tidak harus dibuat oleh guru, namun dapat pula 

menggunakan modul yang telah beredar maupun 

modul yang dibuat secara kelompok oleh guru 

tetapi dalam proses penggunaannya 

menyesuaikan kondisi lingkungan sekolah serta 

ketersediaan sarana prasarana dan kebudayaan di 

lokasi tersebut. Selain dibuat oleh individu guru, 

modul juga telah dikeluarkan oleh Kementerian 

dalam rangka membantu guru dalam proses 

pembelajaran, namun modul ini masih 

menggunakaan kompotensi dasar dari kurikulum 

2013, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 

masih dapat digunakan dalam kurikulum 

merdeka saat ini. 
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Hasil analisis dokumen RPP memperlihatkan 

komposisi dimensi kognitif yang digunakan guru 

untuk membantu peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran berada dalam komposisi 

LOTS dan HOTS yang tidak seimbang. Dari 

hasil analisis memperlihatkan komposisi dari 

dimensi kognitif C2 memiliki komposisi yang 

besar dalam proses pencapaian pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Penggunaan level 

kognitif C2 (pemahaman) hanya mengarahkan 

peserta  didik untuk memingat dan menghafal 

konsep,  tetapi pada saat memecahkan sebuah 

permasalahan mereka menjadi kurang mampu 

melakukannya. Sehingga, pelaksanaan dan 

evaluasi yang diberikan oleh guru sebaiknya 

selalu berada pada dimensi kognitif yang 

seimbang, utamanya dalam penurunan indikator 

pada tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

selayaknya memenuhi indikator penunjang, 

indikator inti dan indikator pengayaan. 

Kristiyono (2018) berpendapat bahwa 

pembelajaran HOTS yang dilakukan di sekolah 

dapat terlihat dari perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi yang disiapkan oleh guru. RPP 

berkarakteristik HOTS tercermin dalam unsur 

tujuan pembelajaran, pilihan metode 

pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Namun 

hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran belum sepenuhnya 

menerapkan seutuhnya proses berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

Penggunaan kata kerja operasional sangat 

penting dalam menetukan tujuan pembelajaran, 

pemilihan ini didasarkan pada tingkatan level 

kognitif yang dapat mendukung dan 

membimbing guru dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik,  

Berdasarkan hasil analisis dokumen 

didapatkan data bahwa sebagian besar soal pada 

modul belum menerapkan tingkat kognitif 

berpikir tingkat tinggi. Hasil ini diperoleh dari 

hasil analisis terhadap soal—soal yang ada di 

dalam evaluasi dan penugasan pada modul. 

Hasil observasi ini memperlihatkan bahwa 

83,3% soal evaluasi pada modul berada pada 

level kognitif LOTS (Low Order Thinking 

Skills) sedangkan hanya sekitar 16,7% soal yang 

berada pada level HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) dengan penjabaran sekitar 9,7 % 

berada pada level kognitif C1; 51,4% berada 

pada level kognitif C2 ;  22,2% berada  pada  

level kognitif C3 ; 12,5% berada pada level 

kognitif C4; 2,8% berada pada level kognitif  C5 

dan 1,4 % berada pada level kognitif  C6. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa soal-soal 

yang diberikan oleh guru dalam modul belum 

mampu menjangkau keseluruhan ranah dimensi 

kognitif C1 hingga C6 secara seimbang. Untuk 

itu dalam pengembangan modul selain 

sistematika dan materi yang jelas diperlukan 

soal-soal evaluasi yang mengarah pada pelatihan 

dan pembiasaan bagi peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tingginya. Hal ini didukung oleh Ichsan et al., 

(2020), yang menyatakan bahwa, rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menganalisis 

persoalan diantaranya karena peserta tidak 

terbiasa untuk mengidentifikasi dan menelaah 

hal-hal yang berkaitan dengan persoalan 

dikehidupan sehari-hari mereka dengan 

pemahaman konsep yang telah dipelajari di 

sekolah untuk menemukan sebuah solusi. 

Menurut Ormrod et al., (2020) proses 

kognitif seorang peserta didik dipengaruhi oleh 

apa yang dipelajari. Sebab, keterampilan 

berpikir dari peserta didik berkaitan dengan 

proses pembelajaran yang dilakukannya (Yee et 

al., 2015).  Menurut Adnan & Bahri (2011), 

selama proses  pembelajaran  peserta didik 

seharusnya diarahkan dalam pemecahan 

masalah, mengembangkan konsep dan 

mengkonstruksi solusi, dibandingkan menghafal. 

Melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang diterapkan dalam proses penyelesain tugas 

di beberapa bahan ajar, membuat peserta didik 

mampu untuk membedakan ide atau gagasan 

dengan jelas, kemampuan berargumen, 
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pemecahan masalah, mengkontruksi penjelasan 

yang diterima, dan mampu mengasumsikan dan 

memahami hal-hal yang kompleks secara lebih 

jelas (Dinni, 2018). Selain itu, pembelajaran 

HOTS memberdayakan peserta didik untuk 

mandiri, berpikir kritis, dan menjawab 

pertanyaan dan permasalahan di lingkungannya 

sendiri. Dengan menerapkan pembelajaran dan 

evaluasi HOTS dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan prestasi, motivasi serta 

sikap positif  dari peserta didik (Kristiyono, 

2018). 

 

IV. KESIMPULAN 

 

 Hasil analisis kebutuhan penggunaan modul 

di SMA/MA didapatkan data bahwa perlu 

adanya pengembangan modul berbasis HOTS 

pada mata pelajaran biologi kelas XI semester 

genap.  
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